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Hal. 1 dari 11 Hal. Penetapan No.1118/Pdt.P/2020/PA.Pra 

PENETAPAN 

Nomor 1118/Pdt.P/2020/PA.Pra 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Pengadilan Agama Praya yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu dalam tingkat pertama, dalam sidang majelis hakim, telah menjatuhkan 

penetapan dalam perkara Pengesahan Perkawinan/Istbat Nikah antara: 

Kandar Ma'in Bin Libuh, tempat dan tanggal lahir mertak, 01 Juli 1975, agama 

Islam, pekerjaan Wiraswasta, pendidikan SLTA, tempat 

kediaman di Dusun Nandus Desa Mertak Kecamatan Pujut 

KabupatenLombok Tengah, sebagai Pemohon I. 

Masni Binti Kuduh, tempat dan tanggal lahir mertak, 06 September 1975, 

agama Islam, pekerjaan Petani, pendidikan SLTP, tempat 

kediaman di Dusun Nandus Desa Mertak Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah, sebagai Pemohon II. 

Selanjutnya Pemohon I bersama dengan Pemohon II 

disebut para Pemohon. 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara; 

Telah mendengar keterangan para Pemohon;  

Telah memeriksa alat-alat bukti para Pemohon. 

DUDUK PERKARA 

Menimbang, bahwa para Pemohon dengan surat permohonannya 

tertanggal 01 September 2020 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan 

Agama Praya pada tanggal 10 September 2020 dengan register perkara Nomor 

1118/Pdt.P/2020/PA.Pra, mengemukakan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bahwa pemohon I dan pemohon II telah melangsungkan pernikahan secara 

syari’at Islam yang dilaksanakan pada tanggal 05 November 1996 di Dusun 

Nandus Desa Mertak Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah dengan 

wali nikah orang tuanya pemohon II : KUDUH, umur 60 tahun, agama 

Islam, Pekerjaan Tani, bertempat tinggal di Dusun Bagik Rempung Desa 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Hal. 2 dari 11 Hal. Penetapan No.1118/Pdt.P/2020/PA.Pra 

Pengengat Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah, berwakil wali 

kepada Ky.Maisah umur 55 tahun, alamat Dusun Nandus Desa Mertak 

Kec.Pujut ), dengan maskawin berupa Uang Rp.30.000 dan Seperangkat 

Alat Sholat tunai, Ijab Kabul dilaksanakan secara langsung antara wakil wali 

dengan pemohon I tanpa berselang waktu serta disaksikan 2 orang saksi 

masing-masing bernama : SEREM ( Amaq Mosot) umur 56 tahun, Agama 

Islam, Pekerjaan Tani, alamat Dusun Nandus Desa Mertak Kecamatan 

Pujut dan MA’UN ( Amaq Situm) umur 50 tahun , agama Islam, Pekerjaan 

Tani, alamat Dusun Nandus Desa Mertak Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah, dihadiri oleh + 50 orang ;  

2. Bahwa pada saat dilangsungkan pernikahan pemohon I dan pemohon II 

tersebut, pemohon I dalam status Jejaka dan pemohon II dalam status 

perawan. Bahwa pada saat dilangsungkan pernikahan pemohon I dan 

pemohon II tidak memiiki hubungan keluarga baik kerabat, semenda 

maupun susuan yang dapat menghalangi sahnya suatu pernikahan 

melainkan pernikahan tersebut telah memenuhi syarat dan tidak ada 

larangan untuk melangsungkan pernikahan, baik menurut ketentuan hukum 

Islam maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku ;  

3. Bahwa setelah melangsungkan pernikahan, pemohon I dengan pemohon II 

hidup rukun sebagaimana layaknya suami istri di rumah pemohon I selama 

24 tahun sampai Sekarang dan telah dikaruniai keturunan 3 orang : 1. Dewi 

Sartika (Sudah Menikah) 2. Mohamad Khairi 3. Maiti  

4. Bahwa atas pernikahan yang pemohon I dengan pemohon II langsungkan 

tersebut, hingga saat ini tidak ada orang yang merasa keberatan, dan pula 

pemohon I dan pemohon II hingga saat ini masih beragama Islam ;  

5. Bahwa sampai sekarang para pemohon tidak mempunyai kutipan akta 

nikah, karena pernikahan para pemohon tidak terdaftar di kantor Urusan 

Agama Kecamatan setempat, sementara ini para pemohon membutuhkan 

akta nikah untuk alas hukum dalam mengurus perlengkapan akta kelahiran 

anak dan kepentingan hukum lainnya, yang memerlukan penetapan 

pengesahan; 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, para pemohon agar Ketua Pengadilan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Hal. 3 dari 11 Hal. Penetapan No.1118/Pdt.P/2020/PA.Pra 

Agama Praya Cq. Majelis Hakim memeriksa dan mengadili perkara ini, 

selanjutnya berkenan menjatuhkan penetapan yang amarnya sebagai berikut :  

Primair :  

1. Mengabulkan permohonan pemohon I dan Pemohon II ;  

2. Menyatakan sah perkawinan antara Pemohon I ( KANDAR MA’IN Bin 

LIBUH) dengan pemohon II (MASNI Binti KUDUH) yang telah dilaksanakan 

pada tanggal 05 November 1996 di Dusun Nandus Desa Mertak Kecamatan 

Pujut Kabupaten Lombok Tengah pukul 16;00 Wita  

3. Membebankan perkara ini sesuai hukum yang berlaku ;  

Subsidair :  

Dan atau penetapan lain yang seadil-adilnya ; 

Bahwa atas perintah Ketua Majelis, Jurusita telah mengumumkan 

adanya permohonan Itsbat Nikah tersebut pada tanggal 11 September 2020 

untuk masa pengumuman selama 14 hari sebelum perkara ini disidangkan, 

namun selama masa tersebut tidak ada pihak lain yang mengajukan keberatan 

ke Pengadilan Agama Praya sehubungan dengan permohonan Pengesahan 

Perkawinan/Istbat Nikah tersebut; 

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan para Pemohon telah 

hadir sendiri di persidangan; 

Bahwa selanjutnya dibacakan surat permohonan para Pemohon yang 

isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh para Pemohon; 

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil permohonannya, para Pemohon 

telah mengajukan bukti tertulis berupa: 

− Potokopi Kartu Tanda Penduduk Nomor 5202043112740268 atas nama 

Kandar Ma’in (Pemohon I) yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten 

Lombok Tengah pada tanggal 09 Mei 2017 yang telah bermeterai cukup dan 

telah cocok dengan aslinya (Bukti P.1); 

− Potokopi Kartu Tanda Penduduk Nomor 5202047112750386 atas nama 

Masni (Pemohon II) yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Lombok 

Tengah tanggal 08 Mei 2017 yang telah bermeterai cukup dan telah cocok 

dengan aslinya (Bukti P.2); 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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Hal. 4 dari 11 Hal. Penetapan No.1118/Pdt.P/2020/PA.Pra 

Bahwa selain bukti tertulis, para Pemohon juga mengajukan saksi-saksi 

di muka sidang yang masing-masing adalah: 

1. Amaq Eyang bin Kayun, umur 57 tahun, agama Islam, pekerjaan Petani, 

bertempat tinggal di Dusun Nandus, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah, di bawah sumpah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut; 

- Bahwa saksi mengenal Para Pemohon;  

- Bahwa saksi adalah kakak kandung Pemohon I;  

- Bahwa Pemohon I dan Pemohon II menghadap di persidangan ini untuk 

mengesahkan pernikahannya;  

- Bahwa saksi hadir sewaktu Pemohon I dengan Pemohon II menikah;  

- Bahwa Pemohon I dengan Pemohon II menikah di Dusun nandus Desa 

Mertak,Kecamatan Pujutt, Kabupaten Lombok Tengah pada tanggal 05 

Nopember 1996;  

- Bahwa yang bertindak sebagai wali nikah adalah ayah kandung 

Pemohon II berwakil kepada Kiyai bernama Maisah;  

- Bahwa yang menikahkan Pemohon I dengan Pemohon II adalah Kiyai 

Dusun Nandus bernama Maisah;  

- Bahwa yang bertindak sebagai saksi nikah pada saat terjadinya ijab 

kabul adalah Serem dan ma'un;  

- Bahwa mahar yang diberikan Pemohon I kepada Pemohon II berupa 

uang sejumlah Rp.30.000 (tiga puluh ribu rupiah) dibayar tunai;  

- Bahwa sebelum menikah Pemohon I berstatus Jejaka dan Pemohon II 

berstatus Gadis;  

- Bahwa Pemohon I dan Pemohon II tidak ada hubungan darah, semenda 

atau sesusuan yang menyebabkan terhalang untuk menikah;  

- Bahwa saksi tidak pernah mendengar ada pihak lain yang keberatan 

atas pernikahan Pemohon I dengan Pemohon II;  

- Bahwa Pemohon I dengan Pemohon II tidak pernah bercerai, keduanya 

hidup rukun sampai saat ini;  

- Bahwa dari pernikahan tersebut Pemohon I dengan Pemohon II telah 

dikaruniai 3 orang anak;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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Hal. 5 dari 11 Hal. Penetapan No.1118/Pdt.P/2020/PA.Pra 

- Bahwa itsbat nikah para Pemohon dimaksudkan untuk untuk membuat 

buku nikah dan aktab kelahiran anak dan lainnya;  

2. Amaq Situm bin Libuh, umur 51 tahun, agama Islam, pekerjaan Petani, 

bertempat tinggal di Dusun Nandus, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah, di bawah sumpah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut; 

- Bahwa saksi mengenal Para Pemohon;  

- Bahwa saksi adalah saudara sepupu Pemohon I;  

- Bahwa Pemohon I dan Pemohon II menghadap di persidangan ini untuk 

mengesahkan pernikahannya;  

- Bahwa saksi hadir sewaktu Pemohon I dengan Pemohon II menikah;  

- Bahwa Pemohon I dengan Pemohon II menikah di Dusun nandus, Desa 

Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, pada tanggal 05 

Nopember 1996;  

- Bahwa yang bertindak sebagai wali nikah adalah ayah kandung 

Pemohon berwakil kepada Kiyai bernama Maisah;  

- Bahwa yang menikahkan Pemohon I dengan Pemohon II adalah Kiyai 

Dusun nandus bernama Maisah;  

- Bahwa yang bertindak sebagai saksi nikah pada saat terjadinya ijab 

kabul adalah Serem dan Ma'un;  

- Bahwa mahar yang diberikan Pemohon I kepada Pemohon II berupa 

uang sejumlah Rp.30.000 (tiga puluh ribu rupiah) dibayar tunai;  

- Bahwa sebelum menikah Pemohon I berstatus Jejaka dan Pemohon II 

berstatus Gadis;  

- Bahwa Pemohon I dan Pemohon II tidak ada hubungan darah, semenda 

atau sesusuan yang menyebabkan terhalang untuk menikah;  

- Bahwa saksi tidak pernah mendengar ada pihak lain yang keberatan 

atas pernikahan Pemohon I dengan Pemohon II;  

- Bahwa Pemohon I dengan Pemohon II tidak pernah bercerai, keduanya 

hidup rukun sampai saat ini;  

- Bahwa dari pernikahan tersebut Pemohon I dengan Pemohon II telah 

dikaruniai 3 orang anak;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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Hal. 6 dari 11 Hal. Penetapan No.1118/Pdt.P/2020/PA.Pra 

- Bahwa itsbat nikah para Pemohon dimaksudkan untuk untuk membuat 

Buku nikah dan akta kelahiran anak;  

Bahwa atas keterangan para saksi tersebut, para Pemohon 

menyatakan menerima dan membenarkan, selanjutnya para Pemohon tidak 

mengajukan apapun lagi dan mohon penetapan; 

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini, ditunjuk segala 

sesuatu yang tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari isi penetapan ini. 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan para Pemohon 

adalah sebagaimana telah diuraikan di atas; 

Menimbang, bahwa permohonan Pengesahan Perkawinan/Istbat Nikah 

para Pemohon telah diumumkan pada papan pengumuman  Pengadilan 

Agama Praya selama 14 hari sebelum perkara ini disidangkan, namun ternyata 

tidak ada pihak yang mengajukan keberatan atas permohonan Pengesahan 

Perkawinan/Istbat Nikah tersebut, maka Majelis Hakim menganggap perkara ini 

dapat dilanjutkan pemeriksaannya;  

Menimbang, bahwa alasan pokok para Pemohon mengajukan 

permohonan itsbat nikah adalah bahwa Pemohon I dengan Pemohon II telah 

melangsungkan pernikahan di Dusun Nandus Desa Mertak Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah, pada 05 November 1996, dengan wali nikah ayah 

kandung bernama Kuduh, yang ijab kabulnya diwakilkan kepada Kyai bernama 

Maisah, dengan maskawin berupa uang sebesar Rp. 30.000,00 (Tiga puluh ribu 

rupiah) dan seperangkat alat sholat dibayar tunai, dan dihadiri oleh 2 orang 

saksi masing-masing bernama Serem (Amaq Mosot) dan Ma'un (Amaq Situm), 

namun Pemohon I dengan Pemohon II tidak memiliki Buku Kutipan Akta Nikah 

karena pernikahan tersebut tidak tercatat di KUA, sementara Pemohon I 

dengan Pemohon II sangat membutuhkan bukti pernikahan sah untuk 

pengurusan akta kelahiran anak para pemohon serta keperluan lainnya; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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Menimbang, bahwa para Pemohon didalam meneguhkan dalil -dalil 

permohonannya telah mengajukan bukti tertulis berupa bukti P.1 dan P.2 dan 2 

(dua) orang saksi, yaitu Amaq Eyang bin Kayun dan Amaq Situm bin Libuh ; 

Bahwa, terhadap alat bukti P.1 dan P.2 Majelis Hakim menilai bahwa 

bukti tersebut berdasarkan Pasal 285 R.Bg. adalah sebagai akta autentik yang 

telah memenuhi syarat formil dan materiil sebagai alat bukti yang mempunyai 

nilai pembuktian sempurna dan mengikat, sehingga terhadap alat-alat bukti 

surat tersebut dapat diterima dan dipertimbangkan lebih lanjut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti surat tersebut telah terbukti 

Pemohon I dan Pemohon II berdomisili di wilayah hukum Pengadilan Agama 

Praya dan oleh karena perkara a quo adalah bidang perkawinan, maka 

berdasarkan ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf (a) Undang-undang Nomor 7 

Tahun 1989 dan Penjelasan Umumnya angka 22 harus dinyatakan bahwa 

Pengadilan Agama Praya berwenang menerima, memeriksa, mengadili dan 

menyelesaikan permohonan para Pemohon; 

Menimbang, bahwa terhadap saksi-saksi yang diajukan para Pemohon, 

Majelis Hakim menilai bahwa saksi-saksi tersebut bukan orang yang dilarang 

menjadi saksi untuk memberikan keterangan di depan sidang dan oleh karena 

saksi-saksi tersebut telah memberikan keterangan secara terpisah di bawah 

sumpahnya yang masing-masing keterangannya ternyata saling bersesuaian 

dan saling menguatkan, maka berdasarkan ketentuan Pasal 172 ayat (1), Pasal 

125 dan Pasal 309 R.Bg., keterangan saksi-saksi tersebut harus dinyatakan 

memenuhi syarat formil dan materiil sebagai alat bukti sehingga keterangannya 

dapat diterima dan dipertimbangkan lebih lanjut untuk memutus perkara a quo; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para Pemohon dan para 

saksi telah ditemukan fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

− Bahwa telah terjadi pernikahan antara Pemohon I dengan Pemohon II pada 

05 November 1996 di Dusun Nandus Desa Mertak Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah, dengan wali nikah ayah kandung bernama 

Kuduh yang ijab kabulnya diwakilkan kepada Kyai, bernama Maisah, dengan 

maskawin berupa uang sebesar Rp. 30.000,00 (Tiga puluh ribu rupiah) dan 

seperangkat alat sholat dibayar tunai, dan dihadiri oleh 2 orang saksi nikah 
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masing-masing bernama Serem (Amaq Mosot) dan Ma'un (Amaq Situm); 

− Bahwa sebelum menikah Pemohon I berstatus jejaka dan Pemohon II 

berstatus perawan; 

− Bahwa antara Pemohon I dan Pemohon II tidak ada hubungan keluarga atau 

sesusuan atau hal lain yang menghalangi pernikahan Pemohon I dengan 

Pemohon II; 

− Bahwa selama ini tidak ada pihak lain yang keberatan atas pernikahan 

Pemohon I dengan Pemohon II; 

− Bahwa Pemohon I dengan Pemohon II sampai sekarang hidup rukun dan 

tidak pernah bercerai dan keduanya telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak yang 

masing-masing bernama : 

a.  Dewi Sartika 

b.  Mohamad Khairi 

c.  Maiti; 

− Bahwa Itsbat Nikah para Pemohon dimaksudkan untuk pengurusan akta 

kelahiran anak para pemohon serta keperluan lainnya. 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut Majelis menilai 

akad nikah yang dilangsungkan oleh Pemohon I dan Pemohon I telah 

memenuhi syarat dan rukun perkawinan dan tidak bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagaimana diatur Pasal 2 ayat 

(1), Pasal 8 sampai dengan Pasal 11 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan Jo. Pasal 4, Pasal 39 sampai dengan Pasal 44 Kompilasi 

Hukum Islam; 

Menimbang, bahwa terhadap adanya fakta bahwa tujuan dari 

permohonan Isbat Nikah yang diajukan oleh Pemohon I dan Pemohon II adalah 

untuk membuat Akta Nikah sebagai dasar hukum atas pengurusan identitas 

atas anak yang dilahirkan dalam ikatan perkawinan para Pemohon Majelis 

Hakim menilai alasan tersebut dapat diterima sebagai alasan yang 

berkepentingan hukum sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (3) huruf (e) 

Kompilasi Hukum Islam;  
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Menimbang, bahwa selain pertimbangan hukum tersebut Majelis Hakim 

memandang perlu mengutip pendapat ulama’ yang diadopsi menjadi pendapat 

Majelis Hakim, sebagai berikut: 

1. Dalam kitab I’anatut Thalibin Juz IV halaman 254: 

عدل  وشاهدى  ولى  مننحو  وشروطه صحته  ذكر  علىامرأة  بنكاح  الدعوى وفى  

Artinya: “Dan dalam pengakuan tentang pernikahan dengan seseorang wanita, 
harus dapat menyebutkan tentang sahnya pernikahan dahulu dan 
syarat-syaratnya seperti wali dan dua orang saksi yang adil”; 

 

2. Dalam kitab Bughyatul Mustarsyidin halaman 298: 

والإرث  الزوجية  بتتث  الدعوى وقف  على بينة  لها  شهدت فإذا  

Artinya: “Maka jika ada saksi yang memberikan keterangan bagi seseorang 
perempuan yang sesuai dengan permohonan, maka tetaplah hukum 
atas pernikahannya“;  

 

Menimbang, bahwa berdasarkan seluruh pertimbangan tersebut di atas, 

maka Majelis Hakim berkesimpulan permohonan Isbat Nikah para Pemohon 

telah terbukti dan beralasan hukum, oleh karenanya terhadap atas pengesahan 

perkawinan yang dilangsungkan oleh para Pemohon sebagaimana termuat 

dalam petitum Nomor 2 surat permohonannya tersebut dapat dikabulkan; 

Menimbang, bahwa karena perkawinan mereka belum dicatatkan, maka 

agar perkawinan tersebut memenuhi Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974, diperintahkan kepada Pemohon I dan Pemohon II untuk 

mencatatkan perkawinannya pada Pegawai Pencatat Nikah di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan tempat tinggal para Pemohon tersebut; 

Menimbang, bahwa perkara ini adalah termasuk dalam bidang 

perkawinan maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 

Tahun 1989, yang telah ditambah dan diubah dengan Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2006 serta  perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 

Tahun 2009 biaya perkara ini dibebankan kepada Pemohon;  

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan hukum Islam yang bersangkutan;  

M E N E T A P K A N 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon I dan Pemohon II. 
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2. Menyatakan sah perkawinan antara Pemohon I (Kandar Ma’in bin Libuh) 

dengan Pemohon II (Masni binti Kuduh) yang dilaksanakan pada tanggal 05 

November 1996 di Dusun Nandus, Desa Mertak, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah; 

3. Membebankan kepada para Pemohon untuk membayar biaya perkara ini 

sejumlah Rp. 441.000,- (empat ratus empat puluh satu ribu rupiah); 

 

Demikian ditetapkan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan 

Agama Praya pada Senin tanggal 6 Oktober 2020 Masehi bertepatan dengan 

tanggal  16 Shafar 1442 H., oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama Praya yang 

terdiri dari Ahmad Zuhri, S.H.I, M.Sy. sebagai  Ketua Majelis dan Nismatin 

Niamah S.H.I. serta Muhammad Jalaludin, S.Ag., masing-masing sebagai 

Hakim Anggota, penetapan tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang 

terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis beserta para Hakim Anggota tersebut, 

dan didampingi oleh Muh Anwar, S.H. sebagai Panitera Pengganti, dengan 

dihadiri oleh para Pemohon. 

 

Hakim Anggota  

 

 

Nismatin Niamah S.H.I. 

 

 

Muhammad Jalaluddin, S. Ag. 

Ketua Majelis, 

 

 

Ahmad Zuhri, S.H.I., M.Sy 

 Panitera Pengganti, 

 

 

Muh Anwar, S.H. 

 

Perincian biaya : 

-  Pendaftaran : Rp 30.000,00 

-  Proses : Rp 50.000,00 
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-  Panggilan : Rp 300.000,00 

-  PNBP : Rp 20.000,00 

-  Sumpah : Rp 25.000,00 

-  Penerjemah : Rp ,00 

-  Redaksi : Rp 10.000,00 

-  Meterai : Rp 6.000,00 

J u m l a h : Rp 441.000,00 

(empat ratus empat puluh satu ribu rupiah). 

 

Untuk Salinan 

Panitera Pengadilan Agama Praya 

 

 

Drs. AHMAD, S.H., M.H. 
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